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RINGKASAN 

 

Kegiatan kewirausaahan ini di latar belakangi oleh banyaknya usaha inovatif dan 

usaha fast food yang memiliki prospek menjanjikan. Dari kalangan remaja pun 

sangat menyukai masakan unik yang rasanya belum pernah ada sebelumnya. 

Untuk itu usaha ‘Burger’Del’ diciptakan untuk memenuhi permintaan pembelian 
khususnya kalangan remaja maupun masyarakat pada umumnya. Adapun tujuan 

dari kegiatan ini adalah melatih para mahasiswa untuk berpikir inovatif dan 

kreatif dapat mencampurkan makanan dari dua budaya yang berbeda dan 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hamburger merupakan suatu makanan yang berasal dari Amerika Serikat. Kata 

‘ham’ pada nama hamburger inilah yang menunjukkan isian ham atau daging 
yang terdapat dalam burger. Hamburger pertama kali dijual oleh Louis Lassen di 

rumah makannya. Louis Lassen di New Haven, Connecticut, Majalah New York 

mengemukakan bahwa makanan ini tidak diberi nama hingga saat beberapa pelaut 

dari Hamburg singgah ke restoran itu dan menamai menu tersebut hamburger. Di 

Indonesia, makanan ini sudah tidak asing lagi. Burger banyak dijual di restoran 

bintang lima hingga pedagang kaki lima. Burger termasuk dalamfast food karena 

mudah dan cepat disajikan.Makanan ini terbuat dari potongan daging sapi, salad, 

tomat dicampur dengan saos dan mayones diatas daging dan ditutup dengan dua 

irisan roti. 

 

Perkedel adalah makanan yang terbuat dari kentang yang direbus sebelum 

dilumatkan lalu dicampur dengan daging cincang, irisan daun bawang dan daun 

seledri, kemudian dicampur bumbu-bumbu.Dibentuk bulat-bulat gepeng 

dicelupkan ke dalam kocokan telur ayam lalu digoreng. 

 

Sambal pecel merupakan bumbu makanan yang dibuat dari kacang tanah, cabai, 

gula merah, (atau gula putih), daun jeruk nipis (atau buahnya), buah asam, dan 

garam. Sambal pecel digunakan untuk bumbu makanan yang dilengkapi dengan 

sayuran dan beberapa lauk tradisional, seperti tempe, tahu, peyek dan lainnya. 

 

Inovasi ‘Burgerdel’ mencampurkan budaya makanan barat dan budaya makanan 

jawa.Inovasi ini dibuat dengan mengkombinasikan antara burger dengan perkedel 

dan sambal pecel. Burger yang biasanya memiliki isian daging diganti dengan 

bahan lain, seperti kentang, tempe, tahu, terong,  dan jamur yang dibuat menjadi 

perkedel. 

 

Alasan dipilihnya bahan ini sebagai pengganti daging selain karena rendah kalori 

juga perkedel dan sambal pecel merupakan makanan yang menjadi salah satu ciri 

khas masyarakat Jawa, harganya lebih terjangkau, cocok dengan lidah 

masyarakat. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menciptakan variasi perkedel sebagai pengganti daging 

dalam burger ? 

2. Bagaimana cara memasarkan produk ‘Burgerdel’ kepada masyarakat 
umum ? 

3. Bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga 

mampu menjaga kelangsungan usaha ? 

 

1.3 Tujuan 

1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa  

2. Melatih para mahasiswa untuk berpikir inovatif dan kreatif 

3. Mencampurkan makanan dari dua budaya yang berbeda 

 

1.4 Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dalam kegiatan PKM- Kewirausaahan ini adalah : 

Burger yang mempunyai banyak variasi dandengan omset penjualan  

 

1.5 Kegunaan 

1. Memotivasi seluruh mahasiswa untuk dapat membuka lapangan pekerjaan 

baru guna menurunkan tingkat pengangguran  

2. Memperkenalkan inovasi makanan burger dan perkedel dengan sambal 

pecel 

3. Menciptakan peluang usaha baru yang menguntungkan bagi mahasiswa 
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BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

 

Dewasa ini banyak inovasi makanan dan fast food yang berkembang, tidak hanya 

di Solo tetapi juga di berbagai daerah lainnya. Hal ini dikarenakan usaha yang 

unik seperti ini memiliki prospek yang menjanjikan.Banyak orang yang tidak 

sempat membuat makanan karena banyaknya kesibukan yang harus dilakukannya 

sehingga lebih memilih fast food untuk dikonsumsi.Kalangan remaja saat ini 

sangat menyukai makanan-makanan unik, yakni makanan dengan berbagai 

inovasi yang menciptakan cita rasa yang belum pernah dirasakan sebelumnya. Di 

Solo, tempat yang menjual makanan seperti ini jarang ditemukan. Untuk itu, 

usaha ‘Burgerdel’ ini diciptakan dalam rangka memenuhi permintaan pembelian 

di kalangan remaja khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 

 

Metode usaha yang digunakan adalah analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity and Threat): 

a. Strength (Kekuatan) 

 Burger sendiri sudah mempunyai banyak peminat di daerah Solo, maupun 

di luar Solo. 

 Banyaknya varian rasa yang ditawarkan 

 Makanan perkedel yang sudah lekat dengan lidah masyarakat Jawa, 

sehingga kemungkinan banyak peminatnya 

 ‘Burgerdel’ menjadi pilihan makanan bagi masyarakat yang biasa 
mengonsumsi makanan rendah kalori 

b. Weakness (Kelemahan) 

 Masih banyak orang belum tahu tentang ‘Burgerdel’tetapi kelemahan ini 

bisa diminimalisasi dengan melakukan banyak promosi di media sosial. 

c. Opportunity 

 Peluang usaha yang besar karena usaha ‘Burgerdel’ belum ada di pasaran. 

 Kalangan remaja dan kalangan masyarakat lainnya yang gemar membeli 

makanan yang berinovasi, seperti ‘Burgerdel’ ini. 
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d. Threat (Ancaman) 

 Adanya pesaing yang menawarkan produk yang lebih unggul dari 

‘Burgerdel’. 
 Masyarakat yang lebih memilih burger yang biasanya daripada 

‘Burgerdel’ 
  

Dari uraian kelemahan (weakness) dan ancaman (threat) di atas, perlu disusun 

strategi untuk prospek pengembangan usaha ‘Burgerdel’sehingga lebih baik. 

Adapun strategi yang digunakan adalah dengan menggunakan kekuatan (strength) 

yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan dan ancaman. Ancaman berupa adanya 

pesaing yang menawarkan produk yang lebih unggul dari ‘Burgerdel’dapat diatasi 

dengan promosi produk lebih gencar lagi misalnya melalui blog, facebook, 

penyiaran via radio, dan leaflet. Adapun masyarakat yang lebih memilih burger 

yang biasanya daripada ‘Burgerdel’akan diatasi dengan memberikan potongan 

harga sebagai promosi awal sehingga mereka tertarik mencoba. 

 

ANALISIS EKONOMI USAHA 

Sasaran Usaha 

Sebagai permulaan usaha sasaran utama adalah para remaja khususnya, dan 

masyarakat pada umumnya. 

Tempat Pemasaran 

1. Di daerah institusi pendidikan seperti SD,SMP, SMA sampai Universitas 

2. Di dalam Swalayan 

3. Di acara-acara seperti Pasar malam, CFD, pasar rakyat 

4. Di daerah wisata kuliner di Solo 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

       

TAHAPAN                                                                LUARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Produksi 

Proses produksi pembuatan burgedel hampir sama dengan burger lainnya, tetapi 

yang membedakannya adalah isian daging yang diganti dengan berbagai variasi 

perkedel. Serta saos dan mayones yang menjadi ciri khas burger diganti dengan 

sambal pecel yang menjadi sambal khas jawa. Pertama-tama membuat salah satu 

jenis perkedel yaitu perkedel jamur, dengan melembutkan kentang dan 

TAHAP AWAL 

-Persiapan bahan baku 

danperalatanoperasiona

l 

LUARAN KEGIATAN 

-Persiapan bahan baku dan 

peralatan operasional 

TAHAP INTI 

-Pembuatan produk 

-Promosi Produk 

-Pemasaran Produk 
 

TAHAP AKHIR 

-Evaluasi pemasaran dan 

kualitas produk serta variasi 

produk 

LUARAN KEGIATAN 

-Adanya perhitungan  

laba/rugi dalam pemasaran 

produk 

-Dihasilkan produk dengan 

kualitas yang lebih baik  
-Munculnya variasi baru pada 

produk 

LUARAN KEGIATAN 

-Dihasilkan produk yang siap 

dipasarkan 

-Adanya pengenalan produk 

pada target pemasaran 
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mencampurkannya dengan jamur yang sudah dipotong-potong sebelumnya. 

Setelah itu kentang dibentuk pipih seperti daging lalu digoreng. Kemudian proses 

selanjutnya adalah membuat Burgerdel dengan menyusun roti sebagai dasar, 

selada, perkedel lalu disiram dengan sambal pecel setelah itu diletakkan tomat dan 

terakhir roti sebagai penutup. 

 

Strategi Promosi dan Pemasaran 

Promosi dan Pemasaran Burgerdel adalah dengan memperkenalkannya secara 

langsung kepada konsumen dengan memberikan potongan harga sebagai promosi 

awal. Selain itu, promosi burger ini dapat dilakukan melalui  media sosial, 

sepertiTwitter, Instagram, BBM, Line dan lainnya. Untuk memperkenalkan 

‘Burgerdel’ kepada para mahasiswa di kampus bisa dilakukan dengan cara 

menyebarkannya melalui brosur. Setelah melalui cara-cara di atas, dapat 

dilakukan penjualan langsung dengan menyewa tempat di sekitar area kampus 

atau menjualnya ketika terdapat acara-acara, seperti CFD dan pasar malam. 
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BAB 4 . BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

  

4.1 RencanaAnggaranBiaya 

Rencana penggunaan dana bantuan adalah untuk kebutuhan sebagai berikut : 

Total target Produksi dari modal awal: 400 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan per unit produksi Rp. 5.047 

Harga jual per unit:Rp. 7.000 

Laba per unit X total produksi awal: Rp. 1.953 

Laba dari seluruh penjualan: 400 X 1.953= Rp. 781.200 

Total laba dari modal awal= Rp. 781.200 

No Jenis Pengeluaran Biaya 

1. 

Peralatan Penunjang (Wajan, 

kompor, mika plastik, kertas 

minyak, plastik bungkus, 

cobek, tabung gas, dandang, 

teflon, serok, baskom, panci, 

capit penggorengan) 

Rp. 1.207.000 

2. 

Bahan Habis Pakai (kentang, 

tahu, tempe, roti, tomat, kacang 

goreng, jamur, terong, selada, 

gula jawa, cabe merah dan 

rawit, minyak goreng serta 

bumbu dapur 

Rp. 1.502.000 

3. 

Perjalanan dari Palur ke Pasar 

Gede untuk pembelian alat dan 

bahan serta perjalanan menuju 

kampus untuk observasi dan 

pemasaran 

Rp. 100.000 

4. 

Lain-lain (Pembelian kertas 

HVS untuk mengeprint dan 

mengkopi brosur) 

Rp. 50.000 

Jumlah Rp. 2.859.000 
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4.2 Jadwal Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 

1 Pengajuan Proposal V     

2 Perancangan Alat-

Alat 

 V    

3 Proses Pembuatan   V   

4 Pengepakan   V   

5 Penjualan    V  

6 Evaluasi     V 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat kami simpulkan bahwa usaha burgerdel sangat 

menjanjikan dan hasilnya menguntungkan, modal awal bisa kembali dengan cepat 

hanya dalam kurun waktu kurang dari satu bulan. Dari modal awal sejumlah Rp. 

2.859.000,00 , laba bersih dari hasil menjual 400 buah burgerdel dalam sehari bisa 

mencapai Rp. 781.000/ hari.  

 

Saran 

Kami berharap peluang usaha ini dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada 

diri mahasiswa sehingga dapat menciptakan lapangan kerja serta menghasilkan 

keuntungan dari hasil usaha sendiri. 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, anggota, dan dosen pembimbing 
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1. Peralatan penunjang 

 

Material Justifikasi Pemaikan Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Wajan Alat untuk 

menggoreng terong, 

perkedel 

1 150000 150000 

Kompor Alat untuk memasak 1 250000 250000 

Mika Plastik Tempat burger 400 1000 400000 

Serok Alat untuk meniriskan 

perkedel 
1 5000 5000 

Gas LPG 12kg Bahan bakar kompor 1 117000 117000 

Teflon Alat untuk 

memanggang burger 
1 200000 20000 

Dandang Alat untuk mengukus  1 75000 75000 

Cobek Alat untuk 

menghaluskan bumbu 
1 30000 30000 

Capit 

penggorengan 
Alat untuk  2 10000 20000 

Plastik Bungkus Tempat untuk 

membawa burger 

yang jumlahnya 

banyak 

2 25000 50000 

Baskom Tempat untuk 

mencampurkan 

adonan 

3 10000 30000 

Panci Tempat untuk 

merebus 
1 35000 35000 

Kertas Minyak Untuk ditempatkan 

dalam mika plastik 
1/2 25000 25000 

SUB TOTAL (Rp) 1207000 

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi Pemaikan Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Kentang Bahan pembuatan 

perkedel 
5 10000 50000 

Jamur Bahan pembuatan 

perkedel 
10 12000 120000 

Tahu Bahan pembuatan 

perkedel 
100 500 50000 
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Tempe Bahan pembuatan 

perkedel 
5 3000 15000 

Terong Bahan pembuatan 

perkedel 
3 9000 27000 

Tomat Isian Burgerdel 2 7000 14000 

Selada Isian Burgerdel 20 2000 40000 

Roti Bagian luar burgerdel 400 2000 80000 

Kacang Goreng Bahan pembuatan 

sambal pecel  
2,5 24000 60000 

Gula Jawa Bahan pembuatan 

sambal pecel 
2 13000 26000 

Cabai Merah Bahan pembuatan 

sambal pecel 
2

1/2
 70000 175000 

Cabai Rawit Bahan pembuatan 

sambal pecel 
1 60000 60000 

Minyak Goreng  Bahan unuk 

menggoreng perkedel 

dan roti burgerdel 

5 17000 85000 

Bumbu Dapur Bahan pelengkap 

perkedel dan sambal 

pecel 

  700000 

SUB TOTAL (Rp) 1502000 

 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Perjalanan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Untuk pembelian 

bahan dan peralatan  

Perjalanan dari 

Palur, 

Karanganyar ke 

Pasar Gede 

 25000 25000 

Untuk observasi dan 

wawancara 

Perjalanan dari 

Palur, 

Karanganyar ke 

UNS 

 25000 25000 

Untuk promosi dan 

pemasaran 

Perjalanan ke 

kampus-kampus 

daerah Solo 

 50000 50000 

SUB TOTAL (Rp) 100000 
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4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

Perjalanan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Kertas HVS Mencetak 

Brosur 
1  35000 35000 

Print Mencetak 

Brosur 
15 500 7500 

Fotokopi Menggandakan 

brosur lebih 

banyak 

50 150 7500 

SUB TOTAL (Rp) 50000 

Total (Keseluruhan) 2859000 
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Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 

No Nama / NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 

Deas Aliska 

Andari/ 

C9314016 

D3-

Bahasa 

Inggris 

D3-

Bahasa 

Inggris 

22jam/minggu Penanggung 

jawab 

Pengadaan 

alat dan 

bahan, 

penjualan 

produk  

2 

Anggi 

Sartika/C9314003 

D3-

Bahasa 

Inggris 

D3-

Bahasa 

Inggris 

22jam/minggu Penanggung 

jawab laporan 

pertanggung 

jawaban 

3 

Deffi Melya E./ 

C0214016 

Sastra 

Indonesia 

Sastra 

Indonesia 

22 

jam/minggu 

Penanggung 

jawab 

pembuatan 

produk 

,evaluasi 

perkembangan 

usaha,dan 

evalusi 

kegiatan 

3 

Dessy 

Estiningrum/ 

D1614018 

D3- 

Humas  

D3- 

Humas 

22 

jam/minggu 

PJ persiapan 

survey pasar 

dan promosi 

 

 

 



 


